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Abstract 
This study aimed to determine the effect of IFRS convergence and corporate governance 
mechanisms which were proxied by proportion of independent commissioner, managerial 
ownership, and institutional ownership to earning management. The independent variable 
in this study are IFRS convergence, proportion of independent commissioner, managerial 
ownership, and institutional ownership. The dependent variable is earning management. 
The sample was a manufacturing companies listed in Bursa Efek Indonesia (BEI)  that 
conducted in 2010-2011 as many 102 companies with a sampling technique is using 
purposive sampling method. The statistical tool test for hypothesis testing is SPSS 20. 
The result showed that the IFRS convergence and the proportion of commissioner 
independent don’t influence on earning management. The managerial ownership has a 
significant negative effect on earning management and the institutional ownership has a 
positive effect on earning management. 
 
Kata kunci : IFRS Convergence, Earning Management, Corporate Governance, Proportion 
of independent commissioner, managerial ownership, institutional ownership 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
Pengungkapan dan penyajian informasi suatu perusahaan merupakan suatu upaya 
yang fundamental untuk menyediakan informasi mengenai laporan keuangan bagi 
pengguna laporan keuangan. Pengungkapan dan penyajian informasi membutuhkan aturan 
agar selalu sesuai di dalam pedoman aturan tersebut. Di Indonesia, laporan keuangan harus 
disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). SAK mulai diterapkan di Indonesia pada tahun 1994. 
International Accounting Standards, yang lebih dikenal sebagai International 
Financial Reporting Standards (IFRS), merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi 
berkualitas tinggi dan kerangka akuntansi berbasis prinsip yang meliputi penilaian 
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profesional yang kuat dengan pengungkapan yang jelas dan transparan. Penerapan IFRS 
sebagai standar global akan berdampak semakin sedikitnya pilihan-pilihan metode 
akuntansi yang dapat diterapkan sehingga akan meminimalisir praktik-praktik kecurangan 
akuntansi (Prihadi, 2011:4 dalam Aryati dan Rohaeni, 2011). Hal ini berkaitan dengan 
praktik manajemen laba. 
Perbedaan mengenai legal atau tidaknya tindakan earning management sudah 
sering terjadi diantara para peneliti. Praktik earning management juga sangat erat 
kaitannya dengan prinsip Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan 
yang baik. Penerapan GCG dapat meningkatkan kualitas struktur pengelolaan dan pola 
kerja perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menerapkan prinsip tersebut secara 
maksimal menyebabkan tindakan earning management ini dapat dicegah. 
Adanya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh PT Kimia Farma yang melakukan 
mark-up laporan keuangan yang overstated, yaitu laba pada laporan keuangan yang 
seharusnya Rp 99,594 milyar ditulis Rp 132,000 milyar sehingga terjadi penggelembungan 
laba bersih. Manipulasi laporan tersebut terjadi karena lemahnya penerapan corporate 
governance. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini 
dilakukan untuk meneliti pengaruh konvergensi IFRS dan mekanisme corporate 
governance terhadap earning management pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Rumusan Masalah 
1. Apakah konvergensi IFRS berpengaruh terhadap earning management? 
2. Apakah mekanisme corporate governance yang di proksikan dengan proporsi 
komisaris independen berpengaruh terhadap earning management ? 
3. Apakah mekanisme corporate governance yang di proksikan dengan 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap earning management ? 
4. Apakah mekanisme corporate governance yang di proksikan dengan 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap earning management ? 
3. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis (untuk kalangan akademis) 
Diharapkan dapat mendukung teori mengenai topik yang sama di bidang 
pasar modal ataupun memberikan pandangan dan wawasan baru yang akan 
mendukung keberadaan dan perkembangan teori mengenai akuntansi dan 
pasar modal dan berkontribusi dalam menambah pengetahuan mengenai 
konvergensi IFRS, mekanisme corporate governance, dan praktik earning 
management. 
2. Manfaat Praktisi (untuk kalangan masyarakat khususnya praktisi) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi 
para investor untuk proses pengambilan keputusan. 
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TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA KONSEPTUAL DAN PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
 
1. Tinjauan Literatur 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu akan dijelaskan definisi dari 
variabel-variabel dan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
1. IFRS 
IFRS merupakan standar akuntansi internasional yang disusun oleh 
International Accounting Standards Board (IASB), yang pada awal 
terbentuknya bernama International Accounting Standards Committee (IASC). 
IFRS merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi yang memberikan 
penekanan pada penilaian (revaluation) profesional dengan disclosures yang 
jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan hingga 
mencapai kesimpulan tertentu. Tahap pertama konvergensi IFRS di Indonesia 
adalah tahap adopsi yang dilaksanakan pada tahun 2008-2010 sebagai tahap 
adopsi seluruh IFRS ke dalam PSAK dan persiapan infrastruktur yang 
diperlukan. Tahap kedua adalah tahap persiapan akhir pada tahun 2011, yaitu 
penyelesaian infrastruktur yang diperlukan dan penerapan secara bertahap 
beberapa PSAK berbasis IFRS. Tahap terakhir adalah tahap implementasi pada 
tahun 2012 yang melakukan evaluasi dampak penerapan PSAK secara 
komprehensif. Ciri-ciri utama IFRS adalah sebagai berikut : 
 
a. Principal Base 
IFRS membutuhkan penilaian atas substansi transaksi dan evaluasi apakah 
presentasi akuntansi mencerminkan realitas ekonomi. IFRS juga 
membutuhkan professional judgment pada penerapan standar akuntansi. 
b. Fair Value 
IFRS menggunakan fair value dalam penilaian, jika tidak ada nilai pasar 
aktif harus melakukan penilaian sendiri (perlu kompetensi) atau 
menggunakan jasa penilai. 
c. Full Disclosure 
Mengharuskan pengungkapan yang lebih banyak, baik kuantitatif maupun 
kualitatif. 
 
2. Corporate Governance 
The Organisation for Economic Co-operation and Development/OECD (2004) 
mendefinisikan corporate governance sebagai Seperangkat peraturan yang 
menetapkan hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern 
lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata 
lain sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. Peraturan Bank 
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Earning 
Manage 
Earniment 
 
Earning 
Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 
Bagi Bank Umum menyatakan bahwa “Good Corporate Governance adalah 
suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan 
(transparency), akuntanbilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness). 
 
3. Agency Theory 
Adanya perbedaan kepentingan antara agent dan principal dapat mendorong 
timbulnya konflik yang dapat merugikan kedua belah pihak. Dalam hal 
tersebut, manajer sebagai agent (manajemen suatu perusahaan) yang memegang 
kuasa dari principal (pemilik usaha) biasanya cenderung melakukan perilaku 
yang tidak seharusnya (dysfunctional behavior). Hal ini dilakukan karena 
adanya asimetri informasi dalam penyajian laporan keuangan. Isu corporate 
governance dilatarbelakangi adanya konflik keagenan. Solusi untuk masalah 
agency problem cenderung berasal dari dua kategori, yaitu melalui insentif dan 
monitoring (Zhou dan Panbunyuen, 2008 dalam Utami et al 2011). 
4. Earning Management 
Earning management (manajemen laba) dapat memberikan gambaran akan 
perilaku manajer dalam melaporkan kegiatan usahanya pada suatu periode 
tertentu, yaitu adanya kemungkinan munculnya motivasi tertentu yang 
mendorong mereka untuk mengatur data keuangan yang dilaporkan. Menurut 
Scott (2000 : 302) menyatakan bahwa terdapat berbagai motivasi yang 
mendorong mengapa manajer perusahaan, melakukan manajemen laba, yaitu 
bonus purposes, political motivation, taxation motivation, pergantian CEO, 
Initial Public Offering (IPO), dan pentingnya memberikan informasi kepada 
investor. Ada beberapa bentuk manajemen laba yang dapat dilakukan manajer, 
antara lain (Scott, 2009 dalam Aryati et al, 2011) : 
a. Taking a Bath 
b. Income Minimization 
c. Income Maximization 
d. Income Smoothing 
 
2. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
Earning 
Management 
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IFRS 
Mekanisme 
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Corporate 
Governance 
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3. Perumusan Hipotesis 
 
a. Pengaruh konvergensi IFRS terhadap earning management 
Variabel ini berkaitan dengan Prihadi (2011:4) dalam Aryati et al (2011) yang 
menyatakan penerapan IFRS sebagai standar global akan berdampak pada 
semakin sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi yang dapat diterapkan 
sehingga akan meminimalisir praktik-praktik kecurangan akuntansi. Aryati dan 
Rohaeni (2011) meneliti pengaruh konvergensi IFRS terhadap income 
smoothing dengan kualitas audit sebagai variable moderasi. Penelitian ini 
menggunakan sample perusahaan manufaktur yang terdaftar di database di tiga 
negara, yaitu Indonesia, Singapura, dan China mulai tahun 2006 sampai dengan 
tahun 2010. Hasil pengujian penelitian ini menyatakan bahwa konvergensi 
IFRS berpengaruh negatif terhadap income smoothing, artinya perusahaan lebih 
sedikit melakukan income smoothing.  
Ha1: Konvergensi IFRS berpengaruh terhadap earning management 
 
b. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Earning Management 
Komisaris independen merupakan suatu mekanisme yang bertugas untuk 
mengawasi dan memberi petunjuk kepada manajemen perusahaan. Keberadaan 
komisaris independen pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi integritas 
suatu laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen. Komposisi dewan 
komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang berhubungan dengan 
kandungan informasi laba (Boediono, 2005). Melalui perannya dalam 
menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak 
manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu 
laporan laba yang berkualitas. 
Ha2: Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap earning management 
c. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Earning Management 
Boediono (2005) menyatakan ada hal yang sesuai dengan sistem pengelolaan 
perusahaan dalam dua kriteria, yaitu perusahaan dipimpin oleh manajer dan 
pemilik (owner manager) dan perusahaan dipimpin oleh manajer dan non 
pemilik (non owners manager). Dua kriteria ini akan mempengaruhi 
manajemen laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan 
kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang 
diterapkan. Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukan adanya hubungan 
negatif antara kepemilikan manajerial dan discretionary accruals sebagai 
ukuran dari manajemen laba dan berhubungan positif antara kepemilikan 
manajerial dengan kandungan informasi dalam laba. 
Ha3: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap earning management 
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d. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Earning Management 
Tehranian et al (2006) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan perusahaan 
oleh pihak investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih 
memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga akan 
mengurangi perilaku opportunistic atau mementingkan diri sendiri, jadi manajer 
tidak akan melakukan manajemen laba karena adanya pengawasan oleh pihak 
investor institusional. Penelitian Boediono (2005) menemukan hasil bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal itu 
bisa terjadi sesuai pandangan yang menyatakan bahwa institusional adalah 
pemilik sementara dan lebih fokus pada laba jangka pendek. 
Ha4: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap earning management 
 
METODE PENELITIAN 
1. Data dan sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan tahunan 
diterbitkan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI, Indonesia Capital Market 
Directory (ICMD), situs BEI di www.idx.co.id. Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2009-2011. Pemilihan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. 
2. Pengukuran Variabel 
a. Konvergensi IFRS 
Variabel konvergensi IFRS dalam penelitian ini diproksikan dengan 
menggunakan metode yang digunakan oleh Wardhani (2010) yaitu dengan 
mengukur tingkat adopsi standar akuntansi lokal suatu negara dibandingkan 
dengan standar akuntansi internasional. Standar yang digunakan sebagai dasar 
untuk mengukur derajat konvergensi IFRS dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : (1) Presentation of Financial Statement; (2) Inventories; (3) Cash 
Flow Statement; (4) Net Profit or Loss for the Period, Fundamental Errors and 
Changes in Accounting Policies; (5) Events after Balance Sheet Date; (6) 
Segment Reporting; (7) Property, Plant, and Equipment; (8) Leases; (9) 
Employee Benefit; (10) The Effect of Change in Foreign Exchange Rate / 
Foreign Currency Translation; (11) Business Combination; (12) Related Party 
Disclosure; (13) Consolidated Financial Statements and Accounting for 
Investment in Subsidiaries; (14) Accounting for Investment in Associate; (15) 
Earning per Share; (16) Interim Financial Reporting; (17) Impairment of 
Assets; (18) Intangible Assets; (19) Revenue Recognition;dan  (20) Financial 
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Instrument. Pengukuran ini didasarkan pada laporan mengenai perbandingan 
antara GAAP lokal (PSAK) dengan IFRS (IFRS and Indonesian GAAP. A 
Comparison) yang dikeluarkan oleh kantor akuntan public Deloitte, karena 
hanya Deloitte yang menerbitkan atau mempublikasikan laporan tersebut 
sepanjang tahun 2008 hingga 2011. Dalam penelitian ini, kriteria yang 
digunakan dalam pengukuran variable ini adalah sebagai berikut : 
1. Nilai 1 apabila dalam laporan mengenai perbandingan antara GAAP lokal 
(PSAK) dengan IFRS dinyatakan bahwa tidak ada standar akuntansi yang 
ekuivalen (no similar guidance, no specific guidance/requirement) dengan 
GAAP lokal. 
2. Nilai 2 apabila laporan mengenai perbandingan antara GAAP lokal (PSAK) 
dengan IFRS terdapat standar yang ekuivalen, namun tidak sama dengan 
IFRS dan dijelaskan mengenai perbedaan-perbedaannya (allows only, 
explanatory less extensive). Misalnya dalam PSAK mengakui dua kriteria, 
namun dalam IFRS hanya mengakui satu dari dua kriteria tersebut. 
3. Nilai 3 apabila laporan mengenai perbandingan antara GAAP lokal (PSAK) 
dengan IFRS dinyatakan bahwa standar dalam GAAP lokal mirip dengan 
IFRS dengan pengecualian tertentu (has similar requirements, except for 
atau broadly similar, except for). 
4. Nilai 4 apabila laporan mengenai perbandingan antara GAAP lokal (PSAK) 
dengan IFRS dinyatakan bahwa standar dalam GAAP lokal mirip dengan 
IFRS (similar to IFRS) seluruhnya tanpa ada penjelasan mengenai 
perbedaan antara IFRS dengan GAAP lokal tersebut. 
b. Proporsi Komisaris Independen 
Proporsi komisaris independen diperoleh berdasarkan persentase jumlah dewan 
komisaris independen terhadap total jumlah komisaris yang ada dalam susunan 
dewan komisaris perusahaan sampel. 
 
c. Kepemilikan Manajerial 
 
 
 
Dimana :  
   Saham_man =  Jumlah saham yang dimiliki komisaris terafiliasi (diluar 
komisaris independen) dan direksi 
   Total saham =  Jumlah lembar saham yang beredar 
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d. Kepemilikan Institusional 
 
e. Earning Management 
Untuk mengukur earning management dilakukan dengan menggunakan proksi 
discretionary accrual dengan menggunakan modified Jones Model. Langkah-
langkah dalam menghitung discretionary accruals sebagai berikut: 
1. TA (total accrual) = Net income – Cash flow from operation 
2. Kemudian menghitung nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan 
persamaan regresi berikut : 
 Tat/At-1=α1 (1/At-1) + α2 (ΔREVt/At-1) + α3 (PPEt/At-1) + ε 
Keterangan: 
At-1  = Total aset pada periode t-1 
ΔREVt   = Perubahan pendapatan dalam periode t 
PPEt   = Property, Plan, and Equipment 
α1, α2, α3  = koefisien regresi 
3. Lalu menghitung non discretionary accrual (NDA), hasil koefisien regresi 
dari langkah pertama maka dapat dihitung nilai NDA dengan rumus : 
NDA = α1 (1/At-1) + α2 (ΔREVt-ΔRECt)/At-1) + α3 (PPEt/At-1) 
Keterangan: 
ΔRECt = Perubahan piutang bersih dalam periode t 
4. Langkah selanjutnya menghitung Discretionary Accrual (DACit) merupakan 
residual yang diperoleh dari estimasi total accrual yang dihitung sebagai 
berikut : 
DACit = TAt /At-1-NDA 
Keterangan: 
DACit = Discretionary accruals pada periode t 
NDA = Non discretionary accruals 
 
3. Model Penelitian 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y   = earning management 
α   = konstanta 
β1,2,3,4  = koefisien regresi 
X1   = konvergensi IFRS 
X2   = proporsi komisaris independen 
X3   = kepemilikan manajerial 
            X4    = kepemilikan institusional 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Sampel 
 
 
 
Populasi 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI 
pada 2009-2011 
131 
 
 
 
 
 
 
Kriteria 
Tidak 
menerbitkan 
Annual Report 
berturut-turut dari 
tahun 2009-2011 
(31) 
Menerbitkan 
laporan keuangan 
dalam mata uang 
selain Rp 
(4) 
Terjadi Net Loss 
pada tahun 2009/ 
2010/2011 
(45) 
 
Sampel Akhir 51 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
Distribusi normal dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan analisis 
statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S).  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 102 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
Std. Deviation .57930617 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .234 
Positive .234 
Negative -.212 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.368 
Asymp. Sig. (2-tailed) .070 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas residual, diketahui bahwa residual model 
persamaan regresi  memiliki nilai asymp.sig. 0,070 > alpha 0,05, artinya artinya 
sebaran nilai residual pada model persamaan regresi dinyatakan berdistribusi 
normal. 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF Kesimpulan 
KONVERGENSI IFRS 1,090 tidak ada multikolinearitas 
PROPORSI KOMISARIS 
INDEPENDEN 
1,073 tidak ada multikolinearitas 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL 1,029 tidak ada multikolinearitas 
KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 
1,024 tidak ada multikolinearitas 
 
2. Hasil Uji Autokorelasi 
Pengujian Autokorelasi (n=102 , K’=4, α=5%) 
 
dL dU 4-dU 4-dL DW Kesimpulan 
1,5969 1,7596 2,2404 2,4031 1,977 tidak ada autokorelasi 
 
3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel SIG Kesimpulan 
KONVERGENSI IFRS 0,082 tidak ada heteroskedastisitas 
PROPORSI KOMISARIS 
INDEPENDEN 
0,506 tidak ada heteroskedastisitas 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL 0,377 tidak ada heteroskedastisitas 
KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 
1,494 tidak ada heteroskedastisitas 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adj. R2) 
Uji koefisien determinasi diamati melalui nilai adjusted R2. Berikut ini adalah 
hasil uji koefisien determinasi : 
 
 
 
 
 
 
Nilai Adjusted R2 Keterangan 
0,105 10,5% variasi dari variabel dependen earning management 
dapat diprediksi dari kombinasi seluruh variabel independen 
konvergensi IFRS, proporsi komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
instusional. 
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2. Hasil Uji T (Uji Parsial) 
Variabel Koefisien 
Regresi (B) 
T Sig. Kesimpulan 
Variabel 
Dependen : 
Earning 
Management 
    
Variabel 
Independen : 
Konvergensi 
IFRS 
-0,261 -1,259 0,211 Tidak ada 
Pengaruh 
Proporsi 
Komisaris 
Independen 
0,284 0,851 0,397 Tidak ada 
pengaruh 
Kepemilikan 
Manajerial 
-0,238 -3,547 0,001 Berpengaruh 
signifikan 
Kepemilikan 
Institusional 
0,363 2,051 0,043 Berpengaruh 
signifikan 
 
a. Pengaruh Konvergensi IFRS terhadap Earning Management 
Berdasarkan hasil pegujian, variabel konvergensi IFRS tidak berpengaruh 
signifikan terhadap earning management sehingga hipotesis Ha1 ditolak. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Kuryanto dan Hoesada (2012) 
yang membuktikan bahwa tidak ada perbedaan manajemen laba (earning 
management) sebelum dan setelah mengadopsi standar akuntansi berbasis 
IFRS pada perusahaan IPO.  
b. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Earning Management 
Berdasarkan hasil pengujian, variabel proporsi komisaris independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap earning management. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Farida et al (2010) yang menyatakan bahwa komposisi 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap earning management. 
Proporsi komisaris independen yang tinggi terbukti tidak mampu membatasi 
pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan. Hal ini sesuai pula dengan 
hasil penelitian Nuryaman (2008) yang menyatakan bahwa proporsi 
komisaris independen yang tinggi dan keberadaan komite audit terbukti 
tidak dapat membatasi pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan. 
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c. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Earning Management 
Berdasarkan hasil pengujian, variabel kepemilikan manajerial berpengaruh 
secara negatif signifikan terhadap earning management. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap earning 
management. Hasil ini sesuai dengan penelitian Farida et al (2010) dan 
Ujiyantho et al (2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
terbukti berpengaruh negatif terhadap earning management.  
d. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Earning Management 
Berdasarkan hasil pengujian, variabel kepemilikan institusional berpengaruh 
positif terhadap earning management. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Boediono (2005) yang menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional merupakan salah satu mekanisme CG yang mampu 
mempengaruhi tindakan manajemen laba, jika dilihat dari pola 
hubungannya, maka pengaruhnya positif. Artinya semakin tinggi tingkat 
kepemilikan saham oleh institusi, maka semakin tinggi besaran manajemen 
laba pada laporan keuangan perusahaan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
Standar akuntansi yang berkualitas tinggi seperti IFRS yang di implementasikan 
secara jelas dan mekanisme corporate governance yang baik di dalam suatu 
perusahaan tentunya diharapkan untuk menurunkan atau bahkan mencegah 
tindakan manajemen laba (earning management). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh eksternal dan internal. Pengaruh eksternal dalam penelitian 
ini terdapat pada variabel independen pertama, yaitu konvergensi IFRS dan 
pengaruh internal di perusahaan dalam penelitian ini adalah variabel independen 
yang kedua, yaitu mekanisme corporate governance yang diproksikan dengan 
proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
institusional terhadap variabel independen berupa earning management. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan hasil penelitian 
sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama dan kedua menunjukkan bahwa konvergensi 
IFRS dan proporsi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
earning management pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2010-2011. 
2. Hasil pengujian hipotesis ketiga dan keempat menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 
earning management pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2010-2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi 
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kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap earning management 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2011 dan 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap earning management 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2011. 
 
2. Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya menggunakan mekanisme corporate governance berupa 
proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
institusional. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel manufaktur, sehingga hasil 
penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menggeneralisasi seluruh sektor 
industri karena tiap sektor industri memiliki karakteristik yang berbeda. 
3. Saran 
1. Mengembangkan penelitian ini dengan menambah proksi mekanisme corporate 
governance yang lain, misalnya efektivitas dewan komisaris maupun direksi, 
keahlian dewan komisaris independen, dan komite audit dalam 
mengimplementasikan good corporate governance di perusahaan. 
2. Menggunakan sampel tidak hanya pada perusahaan manufaktur tetapi dapat 
dikembangkan dengan mengambil sampel dari kelompok perusahaan lainnya 
agar penelitian menjadi semakin komprehensif. 
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